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inginkan. 
Dengan ihktiar dan berdoa kita bisa mencapai apa yang kita cita-citakan. 

 
PERSEMBAHAN : 

Untuk kedua orang tua saya yang selalu membimbing saya dan berdoa untuk 
kesuksesan saya, serta memberikan semangat serta kepercayaan yang diberikan 

untuk saya. Tanpa inspirasi dan dorongan dukungan yang diberikan kepada saya, 
saya mungkin bukan apa apa saat ini. Dan juga teman teman, dan orang 
terdekatku saat ini, terima kasih karena sudah membantu, mendukung, 
menyemangati, dan selalu ada disaat saya lagi kesulitan dan senang. 

  



 
 

 
 

Abstrak 
Nuuri Hasan : Pengaruh Self Confidence Dengan Keterampilan Psikomotor Siswa 
Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Skripsi, Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan, FIKS UN PGRI Kediri, 2023. 
 
Kata kunci : Self Confidence, Psikomotor 
 

 Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu upaya kesadaran masyarakat 
dan pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan hidup dan generasi 
selanjutnya. Latar belakang dari penelitihan ini didasari dari hasil observasi yang 
dilakukan di SMKN 1 Kediri pada kelas X. Dimana hasil yang diperoleh yaitu 
terdapat kurangnya rasa percaya diri dalam mempraktikkan teknik yang telah 
diajarkan gurunya. Kurangnya rasa percaya diri tersebut mempengaruhi dan juga 
membatasi ruang gerak siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani. Sebagian siswa lebih memilih untuk diam ketika melaksanakan suatu 
teknik dalam pembelajaran di sekolah. Siswa diam karena mereka merasa minder 
dengan teman yang telah melaksanakan teknik tersebut dengan baik. 
 Permasalahan penelitihan ini adalah apakah percaya diri siswa 
mempengaruhi keterampilan psikomotor siswa pada pembelajaran pendidikan 
jasmani. 

Penelitian ini menggunakan Teknik Korelasional (Hubungan). Penelitian 
korelasional adalah sebuah teknik penelitian di dalam pendekatan kuantitatif yang 
mana teknik ini masuk dalam jenis teknik penelitian non eksperimen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

Pendidikan merupakan suatu bentuk usaha dan kegiatan yang 

dilakukan dengan kesengajaan, teratur dan berencana dengan maksud 

merubah dan mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah menjadi 

lembaga yang merupakan sarana untuk tujuan pendidikan. Melalui bersekolah 

siswa dapat melakukan pembelajaran berbagai macam hal. Hal tersebut ada 

dalam Undang- Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 32 Ayat 

bisa disimpilkan bahwa pendidikan artinya hak perorangan. Pembelajaran 

artinya suatu proses suatu interaksi antara siswa serta guru atau pendidik atau 

sumber belajar pada suatu daerah atau lingkungan belajar (UUSPN, NO.20 

Tahun 2003). Hal itu terjadi karena terdapat timbal balik atau respon yang 

berasal dari siswa atau guru memberi respon pada siswa, hal ini bisa berakibat 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik, dan akhirnya 

siswa merasa senang dan nyaman mengikuti pembelajaran awal sampai akhir. 

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu upaya kesadaran 

masyarakat dan pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan hidup 

dan generasi selanjutnya. Serta mampu mempersiapkan masa depan mereka 

yang selalu berubah dan terkait dengan dengan sinamika budaya, bangsa, dan 

negara. dari pengertian diatas pendidikan merupakan suatu usaha kesadaran 



 
 

 
 

masyarakat diartikan bahwa pendidikan dilaksanakan berdasarkan dengan 

rencana yang matang dan jelas. Fungsi pendidikan merupakan sebagai proses 

sebelum peserta didik terjun langsung dikehidupan sebenarnya atau 

kehidupan bermasyarakat. 

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan semua negara termasuk 

indonesia berangkat dari adanya permasalahan yang masih dirasa pendidikan 

yang rendah, seperti contoh tenaga pendidikan yang kurang memadahi dan 

sarana prasarana pembelajaran kurang mendukung. Salah satu pemasalahan 

diatas menjadi faktor bahwa peran guru sangatlah penting untuk kegiatan 

pembelajaran pendidikan jasmani, hal ini mengharuskan guru mampu 

membangun suasana atau kondisi yang diinginkan peserta didik pada proses 

pembelajaran Pendidikan jasmani di sekolah. . 

Menurut Wawan S. Suherman (2004: 23) Pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan adalah suatu proses pembelajaran melalui aktifitas jasmani 

yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 

keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, dan 

sikap sportif, kecerdasan emosi. Dari pengertian ini dapat diartikan 

pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktifitas olahraga secara sistematis dan diarahkan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas individu secara emosional. Melalui pendidikan 

jasmani siswa dapat tumbuh berkembang terutama pada aspek jasmani daan 

kerohaniannya. Pendidikan jasmani dapat dijadikan suatu proses awal sebagai 

media untuk meraih prestasi keolahragaan. Pendidikan jasmani juga 



 
 

 
 

mempunyai tujuan untuk menciptakan siswa yang terampil dan cekatan yang 

menjadi salah satu modal penting untuk menciptakan prestasi sesuai minat 

dan bakat siswa. 

Faktor keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani sendiri tak lupa 

berasal dari faktor internal dan faktor eksternal siswa. Faktor internal yang 

berasal dari dalam diri siswa seperti motivasi, pola fikir, dan percaya diri . 

Faktor internal seperti pola fikir merupakan faktor yang paling besar 

pengaruhnya untuk pencapaian keberhasilan pembelajaran pendidikan 

jasmani. Dan kepercayaan diri pada siswa yang sangat baik juga menjadi 

faktor untuk keberhasilan sebuah pembelajaran di sekolah karena dengan rasa 

percaya diri yang dimiliki pada siswa bisa memaksimalkan pengetahuan dan 

skil yang dimiliki oleh siswa tersebut. Sedangkan faktor eksternal berasal dari 

dukungan orang tua, lingkungan belajar, serta sarana prasarana belajar yang 

ada di sekolah. Peranan guru dan orang tua memanglah sangat penting untuk 

faktor keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani disekolah. Guru yang 

terus berusaha untuk menciptakan suasana belajar siswa yang dapat diterima 

siswa. Suasana belajar dan lingkungan belajar yang menyenangkan yang 

diciptakan oleh seorang guru pada saat pembelajaran, serta ditambah orang 

tua yang selalu memotivasi seorang anak dan menciptakan suasana diluar 

sekolah yang baik sehingga anak bisa nyaman kapan pun dan dimanapun akan 

sangat membantu siswa untuk belajar dengan baik. 



 
 

 
 

ntuk mendapatkan 

hasil belajar yang maksimal, harus memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Self 

confidence atau kepercayaan diri pada siswa menjadi salah satu hal penting 

untuk meraih hasil belajarnya. Adapun rasa percaya diri dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani disekolah adalah sebagai berikut: Percaya diri terhadap 

diri sendiri untuk dapat melakukan  gerakan teknik olahraga dengan prosedur 

yang baik dan benar sehingga muncul keberanian melakukannya tanpa 

diiringi rasa takut dan salah. Dan percaya diri terhadap teman saat praktik 

yang dilakukan berpasangan. 

Kepercayaan diri dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 

dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang menyebabkan pembelajaran 

pendidikan jasmani menjadi lebih baik. Tanpa adanya rasa percaya diri, yang 

seharusnya siswa mempunyai bakat yang bagus menjadi terpendam dan 

terabaikan karena kurang percaya diri saat tampil pada pembelajaran. 

Menurut Ciptadi (2007: 32), beberapa hal yang mempengaruhi kepercayaan 

diri antara lain sebagai berikut: kondisi fisik atau jasmani secara lahirlah yang 

mencakup kesehatan tubuh dan keadaan normal. Agar dapat percaya diri, 

seseorang perlu menempuh jalan untuk menuju kebebasan hingga sampai ke 

suatu tempat yang disebut kematangan emosi.   

Berdasarkan observasi di SMKN 1 Kota Kediri yang dilakukan 

peneliti pada bulan Mei 2022, peneliti mendapatkan gambaran sebagaimana 

yang telah diamati peneliti bahwa masih banyak siswa yang mengalami 



 
 

 
 

permasalahan pada psikomotornya pada pembelajaran pendidikan jasmani 

dan kesehatan di sekolahan, salah satu penyebabnya adalah kurangnya rasa 

percaya diri siswa. Setiap siswa memiliki lingkungan dengan latar belakang 

yang berbeda beda mulai dari dirumah, desa, dan di sekolahan. Hal itu 

menjadi faktor yang mempengaruhi pembentukan rasa percaya pada dirinya 

dan untuk berinteraksi dengan lingungannya. Karena dengan rasa percaya diri 

pada dirinya, siswa dapat berinteraksi dalam lingkungan belajarnya dengan 

mudah. Sikap percaya dan yakin dengan kemampuan yang dimiliki dapat 

membantu seseorang untuk mengangap dirinya yang realistis sehinga mambu 

bersosialisasi terhadap orang lain dengan baik. 

Percaya diri adalah suatu aspek yang sangat berperan dalam kehidupan 

seseorang. Rini (dalam Yusnita, 2010) mengungkapkan bahwa kepercayaan 

diri adalah sikap positif individu yang memampukan dirinya untuk 

mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan atau situasi yang dihadapinya.Orang yang percaya diri selalu 

yakin terhadap apa yang dilakukannya, merasa bebas untuk melakukan suatu 

hal sesuai dengan keinginannya serta bisa bertangung jawab terhadap apa 

yang telah dilakukannya. Namun setiap individu siswa tidak memiliki rasa 

percaya diri yang baik, perasaan malu dan minder merupakan hal yang 

menjadi kendala terhadap siswa dalam belajarnya disekolahan. Karena 

dengan rasa itu membuat siswa merasa tidak yakin akan kemampuan dan 

bakatnya yang dimilikinya, sehingga kurang mendapatkan pangung untuk 

melakukan atau mempraktikkan teknik yang diajarkan gurunya.  Seseorang 



 
 

 
 

yang mengangap dirinya tidak punya kemampuan untuk melakukan hal yang 

ditargetkan merupakan gambaran bahwa dirinya memiliki perasaan rasa 

kurang percaya diri yang rendah.  

Rasa percaya diri yang tinggi sejati meliputi integritas diri, wawasan 

pengetahuan, keberanian, sudut pandang yang luas, dan harga diri yang positif 

(Aron Lumpkin, 2005:82-83). Sikap pede atau percaya diri merupakan hal 

terpenting yang harus dimiliki seseorang dalam belajarnya disekolahan, 

karena dengan rasa percaya itu akan ada keyakinan seseorang untuk 

melakukan kemampuan dan keterampilannya yang dimilikinya akan mampu 

untuk mencapai target belajar yang sudah dirancangkan oleh gurunya. Serta 

pengendalian sikap, emosi, dan perasaan siswa juga menjadi hal yang sangat 

penting untuk diperhatikan dalam sebuah pembelajaran. Karena kematangan 

sebuah emosional siswa dapat menjadikan anak itu bisa mengikuti 

pembelajaran dengan suka hati dan menerima. Sehingga siswa dapat 

menunjukkan skil mereka pada saat pembelajaran dengan baik dan benar serta 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Bedasarkan analisis pengamatan yang telah dilakukan peneliti, pada 

kelas X SMKN 1 Kota Kediri terdapat problem. Problem tersebut adalah 

kurangnya rasa percaya diri dalam mempraktikkan teknik yang telah 

diajarkan gurunya. Kurangnya rasa percaya diri tersebut mempengaruhi dan 

juga membatasi ruang gerak siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani. Sebagian siswa lebih memilih untuk diam ketika 

melaksanakan suatu teknik dalam pembelajaran di sekolah. Siswa diam 



 
 

 
 

karena mereka merasa minder dengan teman yang telah melaksanakan teknik 

tersebut dengan baik. 

Bedasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, 

tampaknya sangat betolak belakang dengan kenyatan yang ada. Sehingga atas 

Self 

Confidence Terhadap Keterampilan Psikomotor Siswa Pada Pembelajaran 

 

 

  

 

Peserta didik merasa kurang percaya diri dan kurang percaya diri untuk 

melakukan suatu hal sehingga mempengaruhi kebebasan untuk mempraktikkan 

teknik yang diajarkan saat pembelajaran sehinga membatasi kemampuan 

psikomotornya. 

 

  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut penulis memberikan 

batasan masalah mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampuan 

penulis yaitu: 

Pengaruh self confidence pada keterampilan psikomotorik siswa. Self 

confidence merupakan suatu hal atau keadaan yang menyebabkan 

pelaksanaan pembelajran menjadi lebih baik dan lancar. Karena dengan rasa 



 
 

 
 

kurang percaya diri untuk tampil mengakibatkan bakat dan kemampuan yang 

dimiliki siswa menjadi terpendam dan terabaikan.  Penelitian ini ingin 

mengetahui pengaruh kepercayaan diri terhadap ketrampilan psikomotor pada 

pembelajaran pendidikan jasmani di SMKN 1 Kota Kediri. 

 

  

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan yaitu: 

Apakah Self Confidence berpengaruh dengan kemampuan psikomotor siswa? 

 

  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

Untuk mengetahui apakah self confidence berpengaruh dengan 

kemampuan psikomotor siswa SMKN 1 Kota Kediri. 

 

  

Kegunaan penelitian terbagi menjadi dua yaitu kegunaan secara 

teoritis dan kegunaan secara praktis. 

  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan ilmu pengetahuan 

dalam pendidikan khususnya rasa kepercayaan diri terhadap keterampilan 

psikomotor, terutama pada pendidikan jasmani dan kesehatan. 

 



 
 

 
 

  

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini berguna untuk memberikan masukan kepada 

siswa untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri pada saat 

pembelajaran pendidikan jasmani, sehingga peserta didik lebih 

maksimal terhadap pemahaman materi. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini berguna untuk memberikan masukan kepada 

guru terkait untuk memperhatikan tingkat rasa kepercayaan diri pada 

pembelajaran pendidikan jasmani, sehingga proses pembelajaran tatap 

muka menjadi menyenangkan bagi peserta didik. 
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